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A. Latar Belakang

Pada saat ini, perkembangan seni di Indonesia dipandang sangat pesat.
Sebagai salah satu cabang seni, musik memiliki keterkaitan yang erat dalam
kehidupan manusia yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, seperti
kebutuhan untuk dapat mengekspresikan diri melalui bunyi.

Bunyi yang dihasilkan oleh manusia disebut suara. Pada umumnya, suara
tersusun dalam wujud cerita atau nyanyian yang terdiri dari kata-kata yang
mempunyai arti masing-masing dan bersama-sama memberi bobot kepada seni
yang ditampilkan. Keindahan suara penyanyi berperan dalam cara menyampaikan
seninya. Dalam seni yang berbobot cara penyampaian atau aspek komunikasi
merupakan unsur yang sangat penting. Maksud atau makna dari karya seni tidak
akan sampai ke dalam hati sang pengamat bila komunikasinya kurang efektif
(Djelantik, 2001:56-57). Pada prinsipnya, yang menentukan keindahan suara
penyanyi dalam menyampaikan ekspresi seninya tergantung pada bagaimana cara
berkomunikasi sehingga makna dari karya seni terscbut dapat dimengerti oleh
pendengar atau penonton.

Musik adalah seni pengungkapan gagasan melalui bunyi, yang unsur
dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni, dengan unsur pendukung berupa
bentuk gagasan, sifat, dan warna bunyi. Namun dalam penyajiannya, sering

masing berpadu dengan unsur-unsur lain, seperti: bahasa, gerak ataupun wama



(Soeharto, 1992:86). Musik dapat dibedakan menjadi beberapa bagian, yaitu
musik vokal, musik instrumental dan musik vokal-instrumental. Vokal adalah alat
musik paling tua sepanjang perkembangan kebudayaan umat manusia. Poetra,
sebagaimana dikutip oleh (Pattipeilohy, 2007:34), menjelaskan:

Musik Vokal artinya karya musik yang dilantunkan dengan vokal. Musik
vokal lazim pula disebut seni menyanyi. Seni menyanyi adalah musik yang
menggunakan media vokal atau suara manusia. Dengan kata lain, vokal
berperan sebagai instrumen atau alat dalam kerja musikalnya.

Pernyataan diatas dimaksudkan bahwa vokal juga merupakan bagian dari musik
yang bersumber dari suara manusia. Suara manusia adalah alat musik yang
sangat alami. Musik vokal dapat diartikan sebagai seni menyanyi. Namun, vokal
juga dapat berperan sebagai instrumen. Musik vokal merupakan musik yang
dominan, meskipun beberapa instrumen menjadi pengiringnya.

Elemen-elemen penting dalam bernyanyi adalah suara, teknik vokal,
artikulasi, implementasi musik, ekspresi dan penampilan Suara manusia yang
digunakan untuk bernyanyi adalah rangkaian nada-nada yang beraturan, tetapi
suara yang digunakan untuk bernyanyi harus pula diolah dengan teknik vokal agar
tercipta suatu keindahan dan keharmonisan. Ekspresi merupakan unsur yang juga
penting dalam bernyanyi karena melalui ekspresi, jiwa dari suatu lagu dapat lebih
dirasakan dan dinikmati. Penampilan dalam musik menunjuk pada tampilnya
seseorang atau sejumlah orang ketika membawakan suatu karya musik

Bernyanyi merupakan salah satu bakat alam yang telah diberikan bagi
masing-masing orang dan juga merupakan salah satu dari kemampuan

keterampilan yang penguasaannya harus melalui latihan. Menurut Pohan dan

Swanson (1993:33), sesungguhnya ada tiga faktor yang jelas dikenal dan



merupakan elemen-elemen dari teknik vokal yang harus dipelajari dan diingat
sctiap saat ketika sescorang sedang bernyanyi yaitu:
|.Kemantapan dalam menyanyikan sebuah nyanyian/lagu, kestabilan
nada, serta pengendalian desakan penyaluran udara yang teguh.
2.Relaksasi, perasaan dan sikap yang mengapung bebas, koordinasi dari
perangkat leher, tenggorokkan, dagu, dan otot-otot muka.
3.Pengertian dan pengembangan resonansi suara.
Pernyataan diatas menjelaskan bahwa dalam bernyanyi, seseorang harus memiliki
keyakinan atau rasa percaya diri saat membawakan setiap lagu, dengan selalu
menjaga kestabilan nada. Sikap yang releks dengan memperhatikan koordinasi
dari perangkat leher, tenggorokkan, dagu, dan otot-otot muka, dan seialu
memperhatikan pengembangan resonansi suara.

Kota Ambon merupakan salah satu dacrah yang memiliki keragaman seni
budaya, seperti halnya daerah-daerah lain di Indonesia. Pada umumnya “nyong
dan nong Ambon”, sebutan untuk pemuda-pemudi di Ambon, seringkali
dipandang memiliki kemampuan vokal dan musikalitas yang baik. Pandangan
tersebut dapat dipahami karena banyak generasi muda Ambon yang berhasil
dalam bidang seni suara, baik di tingkat lokal, regional, nasional, maupun
internasional.

Kenyataannya, tidak seluruh generasi muda Ambon memiliki kemampuan
bernyanyi dan musikalitas yang baik. Pandangan masyarakat umum bahwa
menyanyi hanya sebagian dari aktivitas mereka yang dapat dilakukan setiap saat
tanpa memiliki teknik vokal serta keterampilan yang mendasar. Masyarakat

umum masih mengandalkan bahwa hanya dengan kemampuan secara alam,

mereka sudah bisa jadikan aktivitas bernyanyi menjadi suatu profesi.



Survey awal yang telah peneliti lakukan di kota Ambon memperlihatkan
bahwa terdapat banyak generasi muda yang kurang memiliki kemampuan
bernyanyi dan musikalitas yang baik. Ironisnya, hal itu terjadi pada sebagian
generasi muda yang mengikuti pendidikan musik di Ambon, misalnya yang
terjadi pada mahasiswa yang mengikuti pendidikan di Jurusan Musik gerejawi
pada Sekolah Tinggi Agama Kristen Protestan Negeri (STAKPN) Ambon.

Masyarakat umum menganggap bidang studi seni musik merupakan hal
yang mudah untuk dipelajari. Hal ini tentu saja berbeda ketika mahasiswa itu telah
benar-benar menekuni bidang tersebut. Sebagai akibatnya, penyesalan seringkali
timbul pada beberapa mahasiswa schingga ada beberapa mahasiswa yang
kemudian sudah tidak lagi melanjutkan kuliahnya, tetapi ada juga yang tetap
melanjutkan kuliahnya. Salah satu hambatan yang seringkali ditemukan
mahasiswa adalah dalam mata kuliah Vokal.

STAKPN Ambon merupakan satu-satunya perguruan tinggi musik yang
berada di daerah Halong Atas yang berdiri sejak tahun 1999. Kondisi kampus
musik yang saat ini masih belum ideal karena masih dalam tahap proses
pembangunan. Untuk sementara waktu, Jurusan Musik Gerejawi masih
menggunakan ruang kelas Jurusan Teologi. Untuk saat ini, jumlah mahasiswa dan
dosennya masih sangat sedikit. Namun, fasilitasnya dapat dikatakan sudah cukup
memadai untuk proses pembelajaran. Salah satu pendiri dari STAKPN Ambon,
khususnya Program Musik, adalah Brenckly Egi Picanussa, yang juga berstatus

sebagai dosen atau pengajar vokal.



Berdasarkan hasil survey pada awal penelitian, banyak mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah Vokal I memiliki kemampuan bernyanyi yang kurang baik.
Pada awal perkuliahan, mereka seringkali bernyanyi dengan pitch vang kurang
tepat, kurang sensitif terhadap tonalitas lagu, dan kurang mampu memproduksi
suara dengan baik. Kemampuan yang mereka miliki hanya berdasarkan bakat dan
pengalaman saja. Hal-hal penting yang harus dilakukan seperti teknik pernapasan,
pengucapan, penempatan suara dan lain-lain, sebagai faktor penting dalam
bernyanyi belum mercka kuasai sehingga produksi suara yang dihasilkan
seringkali ‘tidak bersih’ atau ‘berdesah’. Namun, setelah mengikuti proses
pembelajaran vokal, kemampuan bernyanyi sebagian besar mahasiswa tersebut
secara lambat laun menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Indikator
keberhasilan bernyanyi para mahasiswa tersebut adalah dapat bernyanyi dengan
pitch yang tepat, sensitifitas terhadap harmoni, dan ketepatan dalam memproduksi
suara.

Adanya peningkatan kemampuan bernyanyi mahasiswa tersebut
kenyataannya telah membawakan hasil yang cukup baik. Di antaranya ada
beberapa kegiatan yang menimbulkan sejumlah prestasi, baik perorangan maupun
kelompok. Untuk yang perorangan, ada beberapa orang mahasiswa yang telah
berhasil menjadi perwakilan dari Maluku untuk mengikuti ajang Festival Lagu-
Lagu Gereja tahun 2003 di Belanda. Beberapa dari mahasiswa tersebut ada yang
sudah menjadi pelatih paduan suara di berbagai instansi-instansi, baik instansi
pemerintah maupun swasta yang ada di kota Ambon. Sedangkan prestasi yang

dimiliki mahasiswa dalam kategori kelompok adalah kegiatan Paduan Suara.



Paduan Suara STAKPN yang diberi nama dengan Paduan Suara Mara
Kristi ini, telah beberapa kali memenangkan kompetisi atau lomba paduan suara,
baik pada tingkat lokal maupun regional. Adapun prestasi yang telah dicapai
adalah sebagai Juara Harapan Lomba Pesta Paduan Suara Gerejawi (Pesparawi)
di Kupang tahun 1999, Lomba Pesparawi di Jayapura tahun 2003, dan Juara II
Silver untuk Kategori Klasik dan Kontemporer pada bulan Agustus tahun 2006 di
Manado, dan masih banyak lagi prestasi-prestasi yang telah diraih oleh paduan
suara mahasiswa STAKPN Ambon. Peningkatan kemampuan bernyanyi
mahasiswa dalam kegiatan paduan suara tersebut juga meningkatkan motivasi
dalam berlatih paduan svara, baik untuk kepentingan instansi, ibadah di gereja,
kegiatan sosial, maupun pertunjukan musik di Kota Ambon.

Keberhasilan pengajar terscbut dalam meningkatkan kemampuan
bernyanyi para mahasiswa menyebabkan ketertarikan peneliti untuk memahami
bagaimana metode pengajaran Vokal 1 yang diterapkan dalam proses
pembelajaran di STAKPN Ambon. Berdasarkan ketertarikan tersebut peneliti
ingin mengemukakan topik penelitian yang berjudul “Metode Pengajaran Vokal

I Bagi Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Kristen Protestan Negeri Ambon”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas maka pertanyaan penelitian yang akan
dikemukakan adalah “Bagaimana Metode Pengajaran dalam mata kuliah

Vokal I pada mahasiswa Jurusan Musik Gerejawi STAKPN Ambon?”



Adapun pertanyaan penelitian yang mengacu pada masalah penelitian tersebut

adalah :

I.

Bagaimana materi pengajaran Vokal I yvang diberikan oleh pengajar bagi
mahasiswa musik STAKPN Ambon?

Bagaimana penerapan metode pengajaran yang diterapkan oleh pengajar
dalam proses pembelajaran Vokal 1 bagi mahasiswa musik STAKPN

Ambon?

- Bagaimana perubahan yang terjadi pada kemampuan bernyanyi mahasiswa

musik STAKPN setelah mengikuti mata kuliah Vokal 1?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang:

. Materi pengajaran Vokal I yang diberikan oleh pengajaran bagi mahasiswa

musik STAKPN Ambon.

Penerapan metode pengajaran yang diterapkan oleh pengajar dalam proses
pembelajaran Vokal I bagi mahasiswa musik STAKPN Ambon.

Perubahan yang terjadi pada kemampuan bemyanyi mahasiswa musik

STAKPN Ambon setelah mengikuti mata kuliah Vokal I.

D. Manfaat Peneclitian

Setelah penelitian ini berakhir, hasilnya diharapkan dapat bermanfaat bagi

semua pihak yang terkait. Adapun pihak-pihak tersebut diantaranya:



1. Institusi
Dapat dijadikan salah satu alternatif pengembangan strategi pengajaran
vokal dan menciptakan lulusan yang berdaya cipta guna menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas.

2. Mahasiswa Seni Musik UPI
Untuk memperdalam pengetahuan tentang teknik vokal yang baik dan
menjadi bahan acuan dasar agar dapat menjadi yang lebih baik lagi.

3. Peneliti
Sebagai sebuah pengalaman dan merupakan salah satu upaya untuk
menambah wawasan serta pengetahuan yang lebih luas tentang teknik
vokal dasar yang harus dilakukan dalam bernyanyi dan diharapkan pula
bisa diterapkan dikemudian hari.

4. STAKPN Ambon
Dapat dijadikan bahan evaluasi untuk mengembangkan strategi pengajaran

ke arah yang lebih baik.

E. Asumsi

Metode pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pengajar dipandang
dapat meningkatkan kualitas vokal masing-masing mahasiswa sehingga
termotivasi di dalam mengikuti mata kuliah Vokal 1. Pengajaran yang diberikan
oleh pengajar kepada mahasiswa-mahasiswi di STAKPN Ambon menekankan
pada kedisiplinan dalam berlatih serta kompetensi dasar yang sudah dimiliki.

Pengajar vokal juga memiliki peranan untuk mengembangkan ide-ide yang



dimiliki untuk diterapkan kepada mahasiswanya sehingga terjadi perubahan
perilaku sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Mengetahui kemampuan awal mahasiswa merupakan strategi dasar untuk
memudahkan pemilihan materi dan metode vokal. Hal tersebut berkaitan dengan
setiap mahasiswa yang mengambil mata kuliah Vokal I karena masing-masing
memiliki kemampuan yang berbeda. Selain itu, dengan mengetahui kemampuan
mahasiswa dapat memudahkan pemilihan materi dan metode vokal yang akan

diterapkan.

F. Batasan Istilah
Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan istilah, diantaranya :

Metode Pengajaran Vokal : merupakan cara yang digunakan guru ataun
pengajar dalam mengadakan hubungan dengan mahasiswanya dalam
proses penyampaian ilmu yang berkaitan dengan Vokal. (Picanussa, 15
Januari 2007). Sedangkan Metode Pengajaran Vokal adalah suatu cara
atau strategi pengajaran yang dilakukan dalam mengajarkan segala hal
yang berhubungan dengan vokal. (Leimena, 1998)

Mata Kuliah Vokal 1: adalah suatu pembelajaran yang membahas tentang
teknik vokal mulai dari tahap dasar sampai ke tahap yang lebih tinggi.
Mata kuliah Vokal I juga merupakan suatu pembelajaran yang
memfokuskan pada materi vokal yang terdapat dalam satuan pendidikan
formal yang merupakan bagian dari kurikulum yang ada di setiap Jurusan

Seni Musik. Materi vokal yang dimaksud yaitu teknik vokal yang
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diterapkan oleh pengajar di STAKPN Ambon diantaranya: postur,
penempatan dan produksi suara, pernapasan, artikulasi, interpretasi, dan

ekspresi.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode deskriptif,
dengan menggunakan paradigma kualitatif. Alasan peneliti menggunakan
paradigma kualitatif karena untuk memahami permasalahan berdasarkan sudut
pandang subyek penelitian yaitu, pengajar vokal dan mahasiswa jurusan Musik
Gerejawi dalam proses pengajaran vokal pada mata kuliah Vokal 1. Perolehan data
dilakukan ofeh peneliti dengan cara observasi di lapangan, wawancara mendalam,
dokumentasi baik secara audio maupun visual dan kajian literatur yang relevan
dengan kajian vang diteliti.

Fokus penelitian ini berdasarkan pada proses pengajaran dalam
perkuliahan Vokal I yang dilakukan oleh pengajar vokal di STAKPN Ambon.
Oleh karena itu, pengolahan data digunakan untuk memaparkan dan mengkaji
tentang bagaimana metode pengajaran vokal yang diberikan, serta masalah-

masalah yang dituangkan dalam rumusan masalah,

H. Waktu, Lokasi, serta Subyek Penelitian
1. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 12 Desember 2006 sampai dengan 9

Febuari 2007. Lokast penelitian ini bertempat di Jalan. Dolog — Halong Atas
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Ambon. Alasan peneliti mengadakan penelitian di kampus STAKPN Ambon
tersebut karena institusi tersebut merupakan satu-satunya lembaga pendidikan

musik formal yang terdapat Ambon,

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah salah seorang pengajar vokal dan tujub orang
mahasiswa yang sedang mengontrak mata kuliah Vokal I, yaitu Angkatan
2004-2005. Kemudian mahasiswa musik STAKPN Ambon yang tergabung
dalam Paduan suara Mara Kristi serta Bapak Ece Delima dan Bapak Agus

Gasperzs sebagai nara sumber dari penelitian ini.






